BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah perusahaan dengan transaksi
pihak berelasi berpengaruh terhadap fee audit serta menguji variabel moderasi
spesialisasi industri auditor terhadap hubungan antara transaksi pihak berelasi
terhadap fee audit. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020 dengan kriteria yang sudah
ditetapkan. Jumlah perusahaan yang memenuhi syarat dalam Kkriteria pengujian
sebanyak 64 perusahaan dengan total observasi sebanyak 200 sampel. Berdasarkan
hasil analaisis, maka dapat disimpulakan :

1. Transaksi pihak berelasi berpengaruh positif terhadap fee audit

2. Spesialisasi industri auditor memperkuat hubungan antara transaksi pihak

berelasi dan fee audit
5.2.  Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat menjadi pertimbangan bagi
peneliti selanjutnya. Proksi pengukuran spesialisasi industri auditor dalam penelitian
ini adalah market share dari total aset. Proksi ini memiliki kekurangan yaitu tidak
bisa mengelompokkan perusahaan yang kecil maupun besar. Dalam hal ini, kantor
akuntan publik yang mengkhususkan diri untuk mengaudit perusahaan yang kecil,

besar kemungkinan untuk tidak masuk dalam kriteria spesialisasi karena aset
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perusahaan klien lebih kecil dibandingkan dengan aset perusahaan dalam industri
tersebut.
5.3. Saran
Saran untuk penelitian selanjutnya berdasarkan dari keterbatasan penelitian
yang ada adalah menggunakan pengukuran spesialisasi industry auditor dengan cara
menghitung jumlah terbanyak klien dalam satu industri dan minimal 15% jumlah
klien yang diaudit dalam satu industri (Balsam, 2003).

5.4. Implikasi
Penelitian ini memiliki implikasi kepada auditor dalam melakukan audit

hendaknya mempertimbangkan dan memberi perlakuan khusus bagi perusahaan yang
memiliki transaksi dengan pihak berelasi. Perusahaan yang memiliki transaksi
dengan pihak berelasi memiliki resiko bawaan yang besar dikarenakan kemungkinan
besar akan terjadi Tindakan oportunistik antara para pemegang saham pengendali.
Oleh karena itu, auditor perlu memiliki kemampuan dalam mereview dan
mengumpulkan bukti-bukti terkait sehingga laporan audit yang dihasilkan dapat

diandalkan.
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